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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Budaya 

Organisasi dan Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Member PT.Orindo Alam Ayu 

(Oriflame) Sulawesi. Penelitian kuantitatif ini mengambil sampel menggunakan 

kuesioner. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Analisis data: Uji T 

&  F, uji regresi berganda, dan koefisien determinasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja member. Perilaku Inovatif  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja member. Persepsi budaya 

organisasi dan perilaku inovatif sama-sama beerpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja member PT.Orindo Alam Ayu (Oriflame) Sulawesi. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Perilaku Inovatif, Kinerja. 
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THE INFLUENCE OF  ORGANIZATIONAL CULTURE PERCEPTION AND 

INNOVATIVE BEHAVIOR ON MEMBER PERFORMANCE OF PT. 
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Prince Eka Saputri 

Department Management Faculty of Business 
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princeekasaputri@gmail.com 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of perceptions of 

organizational culture and innovative behavior on the performance of members of 

PT. Orindo Alam Ayu (Oriflame) Sulawesi. This quantitative research took 

samples using a questionnaire. The sample used was 100 respondents. Data 

analysis: T & F test, multiple regression test, and coefficient of determination. 

The results of this study indicate that perceptions of organizational 

culture have a positive and significant effect on member performance. Innovative 

behavior has a positive and significant effect on member performance. 

Perceptions of organizational culture and innovative behavior both have a 

positive and significant impact on the performance of members of  PT. Orindo 

Alam Ayu (Oriflame) Sulawesi.  The results of this study indicate that perceptions of organizational culture have a positive and significant effect on member performance. Innovative behavior has a psignificant  

Keywords: Organizational Culture, Innovative Behavior, Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kesuksesan suatu perusahaan/organisasi tentunya dipengaruhi beberapa hal 

salah satunya ialah  kinerja yang baik dari karyawan/member. Peran karyawan 

pada posisi ini menjadi hal yang penting dalam perusahaan. Karyawan dalam hal 

ini merupakan pekerja dimana mereka mampu memberi segala pikiran, usaha, 

tenaga, bakat, dan ide-ide inovasi di suatu perusahaan. Karyawan memiliki peran 

yang besar dalam suatu perusahaan karena menjadi pendorong dalam keberhasilan 

suatu sistem, serta pendorong operasional untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Melihat berartinya peran karyawan buat membawa perusahaan lebih baik , 

seharusnya karyawan yang memiliki kinerja yang unggul serta bermutu patut 

mendapat apresiasi . 

Affandi (2018:83) mengemukakan bahwa kinerja merupakan suatu 

keberhasilan yang diraih oleh seorang ataupun komunitas orang terhadap suatu 

perusahaan yang berlandaskan terhadap wewenang serta kesadaran tiap-tiap 

karyawan terhadap usaha untuk mencapai tujuan organisasi secara illegal, tidak 

melanggar aturan, dan tidak bertentangan dengan nilai budaya dan budi pekerti. 

Kinerja karyawan secara tidak langsung mendorong kemajuan suatu organisasi. 

Kinerja karyawan sangat berarti dalam suatu organisasi sebab jadi tolak ukur maju 

ataupun mundurnya organisasi tersebut. Ketika kinerja karyawan meningkat 

artinya semakin mudah bagi suatu perusahaan untuk mencapai tujuan 

organisasinya. Untuk mencapai kinerja yang besar, maka diperlukan peningkatan 

pekerjaan yang baik serta pemanfaatan kemampuan karyawan yang dimiliki 
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dalam suatu perusahaan. Perusahaan juga wajib memperhatikan hal-hal yang 

mampu menunjang kemampuan karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja 

efektif dan efisien. Faktor- faktor yang bisa pengaruhi kinerja dari seorang 

pegawai ada banyak namun diantaranya ialah faktor budaya organisasi dan faktor 

inovatif. 

Persepsi budaya organisasi ialah  keyakinan serta norma yang dikembangkan 

pada perusahaan dan menuntun tindakan  dari para karyawan untuk menjadi lebih 

baik. Budaya organisasi bisa mengikuti kemampuan untuk menjadi lebih besar 

dan mampu bersaing, yaitu apabila budaya organisasi menunjang  sistem 

organisasi (Yateno, 2020:327) . Dalam hal ini, persepsi budaya organisasi menjadi  

karakteristik dalam suatu organisasi dan juga dapat mempengaruhi perilaku 

pegawai yang pastinya bisa berpengaruh terhadap kinerjanya.  

Perusahaan dibangun tentunya dengan alasan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dari suatu perusahaan. Sehingga hal tersebut membuat kesuksesan 

suatu perusahaan diarahkan dengan kesanggupannya dalam  meraih harapan yang 

telah ditargetkan jauh-jauh hari. Kesuksesan perusahaan untuk meraih tujuan 

tentunya dipengaruhi terhadap kemampuan perusahaan yang ditentukan oleh 

beberapa hal tertentu seperti internal perusahaan dan eksternal dalam perusahaan. 

Hal-hal yang terkait dengan eksternal  merupakan semua hal yang posisinya tidak 

ada dalam lingkup perusaahan (diluar perusahaan), tetapi memiliki dampak  

penting pada perusahaan. Ketika pekerja tidak bisa mengatasi pengaruh global 

maka akibatnya akan terjadi terhadap kesulitan perusahaan. Sama halnya dengan 

kemampuan peningkatan demografis, sosial, ekonomi, serta politik pada negara 

memiliki dampak pengaruh pada kinerja perusahaan. Sebagai faktor internal 
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perusahaan tentunya di pengaruhi oleh karyawan yang dibutuhkan untuk meraih 

kinerja perusahaan, sehingga yang sangat berpengaruh ialah busyaa organisasi 

yang dipercaya oleh semua karyawan yang ada dalam suatu perusahaan. Masalah 

yang bisa saja ditemukan pada proses menjalankan budaya organisasi ialah 

hambatan yang terdapat pada karyawan. Permasalahan terhadap karyawan dalam 

hal ini urusan nya terhadap kinerja organisasi yang artinya masalah kemapuan.  

Persepsi budaya organisasi sangat perlu dikembangkan lebih besar lagi 

disesuaikan terhadap pertumbuhan sekitar serta kebutuhan perusahaan. 

Pertumbuhan  dari perusahaan wajib dituntun terhadap dilakukannya achievement 

culture, yang merupakan  variasi budaya  dimana setiap karyawan yang ada di 

dalam nya didorong untuk selalu menganggap usaha pekerja lain. Achievement 

culture memfokuskan terhadap kerjaan yang dikerjakan, bukan hanya sekedar 

tanggung jawab. Pekerja akan bertukar tanggung jawab untuk melakukan kerjaan 

yang sedang dijalankan dan bertukar peran berdasarkan terhadap kebutuhan dalam 

suatu perusahaan. 

Ada begitu banyak resiko bisnis yang dapat menyebabkan suatu perusahaan 

tidak mampu bertahan, risiko terbesar yang bisa terjadi ialah perubahan yang 

membuat suatu hal hal itu tidak pasti, karena perubahan dalam suatu bisnis 

pergerakannya cepat bisa dilihat dalam hal pasar, persaingan, serta teknologi  

(Pudjiarti & Darmanto, 2020). Agar mampu memenangkan kompetensi, 

perusahaan memerlukan karyawan yang dapat mengemukakan ide-ide yang 

inovatif . Menurut Farr dan Ford (1990) (dalam J. De Jong & Den Hartog, 2010) 

perilaku inovatif ialah sebagai tindakan suatu individu untuk meraih kemampuan 

menghasilkan (dalam suatu peran kerja,kelompok atau organisasi) ide dan proses 
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baru, produk atau prosedur yang bermanfaat. Kemampuan karyawan dalam 

berkreasi dapat dilihat sebagai komponen utama dari perilaku inovatif, proses 

inovasi ketika masalah dan kesenjangan kinerja diakui dan ide-ide diciptakan 

sebagai bentu respon terhadap kebutuhan yang dirasakan sebagai inovasi (West, 

2002). 

Menurut De Jong dan Den Hartog (2010), terdapat 4 aspek perilaku inovatif 

kerja yaitu: (1) idea exploration (karyawan mendapatkan sebuah kesempatan atau 

sebuah masalah); (2)  idea generation (karyawan mampu meciptakan ide inovasi 

dengan mengembangkan serta menyarankan ide untuk proses baru); (3) idea 

championing (karyawan diharapkan mampu untuk mencari dukungan agar 

mewujudkan ide inovasi baru yang telah dihasilkannya); dan (4)  idea 

implementation (karyawan di dorong untuk memiliki keberanian agar mampu 

menerapkan ide baru  kedalam proses kerja yang biasa dilakukan). Perilaku 

inovatif tidak datang dengan begitu saja namun perilaku inovatif saat melakukan 

pekerjaan akan terlihat apabila karyawan diberikan dengan tantangan dalam 

pekerjaannya dan memberikan kewenangan yang luas dalam melaksanakan tugas 

dan perannya. Perusahaan diharapkan agar memberi peluang atau memberi wadah 

terhadap karyawan agar bisa mengemukakan ide-ide baru mereka, agar mampu 

meningkatkan dan mengembangkan perusahaan yang lebih baik dan mampu 

bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai persepsi budaya organisasi dan 

perilaku  inovatif yang berperan penting dalam perusahaan untuk memajukan 

kinerja dari setiap karyawan yang ada. Begitu pun dengan perusahaan Oriflame 

yang mendorong setiap membernya untuk menerapkan budaya organisasi di 
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tengah banyak nya perbedaan suku dan budaya yang ada karena Oriflame yang 

tersebar di berbagai daerah dan hal itu dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

yang  dari setiap member agar lebih baik dan bisa untuk mencapai target secara 

bersama dengan kerja sama yang baik di tengah banyak nya perbedaan yang ada. 

Begitu pun dengan perilaku inovatif, di perusahaan Oriflame member di dorong 

untuk mampu mengembangkan ide-ide mereka agar mampu mencapai target dan  

mampu untuk meningkatkan kinerja yag ada agar mampu bersaing dengan 

member yang lain. Sikap inovatif sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu 

pekerjaan agar, agar suatu organisasi/perusahaan dapat berkembang lebih pesat 

dan mampu untuk bersaing dengan yang lain.  

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas, mengenai pentingnya 

pengaruh dari budaya organisasi dan inovasi terhadap kinerja pegawai dalam 

suatu organisasi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Persepsi Budaya Organisasi dan Perilaku Inovatif 

Terhadap Kinerja Member PT. Orindo Alam Ayu (Oriflame) Sulawesi” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Seperti pembahasan di atas, bahwa persepsi budaya organisasi dan 

perilaku inovatif berperan penting untuk memajukan kinerja dari setiap 

karyawan yang ada di perusaahan, begitu pula dengan perusahaan Oriflame. 

Oriflame adalah perusahaan yang berbeda dari perusahaan lainnya, perusahaan 

Oriflame diawali pada tempat kecil di Stockholm pada tahun 1967. 2 orang 

bersaudara, Jonas dan Robert of Jochnic, beserta dengan temannya, Bengt 
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Hellsten, duduk dan bercengkrama tentang mimpi mereka. Mereka bermimpi 

untuk membangun suatu perusahaan yang beda dengan yang lain dimana 

perusahaan tersebut menawarkan berbagai produk yang berbeda. Mereka 

kemudian memiliki ide dengan memberi peluang kepada orang-orang agar 

mendapatkan dampak dari produk kecantikan berkualitas baik yang 

terinspirasi dari alam Swedia. Pada waktu itu terutama di Swedia, ide tersebut 

belum popular. Namun percakapan itu adalah langkah awal dari perjalanan 

hebat  yang sampai saat ini  menginspirasi 50 tahun kemudian. 

 Sampai sekarang Oriflame sudah hadir di lebih dari 60 negara dengan 

total member yang dengan tipe menjual dan mempromosikan produk  sampai 

3 juta orang.  Produk pertama Oriflame pada tahun 1967 hanya beberapa dan 

rangkaian nya hanya dari krim kulit, lipstik dan mascara. Semua produk 

perawatan tersebut didasarkan pada ramuan dan ekstrak tumbuhan dari Swedia 

dan para pemilik perusaahan berusaha untuk tidak melakukan uji produk 

apapun kepada hewan.   

 Seperti pada pembahasan d sesuai dengan total perusahaan Oriflame 

yang ada dan member yang ada, maka perusahaan Oriflame mempunyai 

budaya organisasi yang sangat beragam banyak nya karena di Indonesia saja 

semua member yang ada dalam perusahan Oriflame itu tersebar dari Sabang-

Merauke dan untuk member yang ada diluar negeri salah satu nya ialah negara 

Swedia yang merupakan asal pertama perusahaan Oriflame yang kemudian 

dikembangkan ke beberapa negara. Tersebar nya banyak member dari 

Oriflame membuat peran budaya organisasi menjadi sangat penting, karena 

perusahan harus mampu menerapkan sistem kerja tim yang bisa terjalin  baik 



7 
 

antar tim sehingga target bersama bisa dicapai walaupun setiap member 

memiliki suku dan budaya yang berbeda. Budaya organisasi pada penelitian 

ini mengarah pada kode etik yang terdapat pada  perusahaan Oriflame yang 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam menjalankan bisnis Oriflame, yang 

berguna untuk mengarahkan member agar memiliki kinerja yang baik kedepan 

nya. Member Oriflame masih banyak yang kurang paham akan kode etik yang 

diberlakukan dalam perusahaan, sehingga sangatlah besar ketika berdampak 

pada kinerja member. 

 Peran perilaku inovatif dalam meningkatkan kinerja member Oriflame 

juga sangat penting, terutama mengingat tantangan Industri 4.0. Member 

Oriflame didorong untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dari pesaing 

lainnya. Tanpa adanya sikap inovatif dari dalam diri atau pun perusahaan, 

setiap member tidak akan dapat bertahan lama karena akan terjebak dalam 

kondisi yang tidak membuat nya maju, bahkan bisa saja berdampak negatif 

jika setiap member tidak memiliki sikap yang selalu mau berinovatif. Dalam 

bisnis Oriflame, perilaku inovatif dari seorang member untuk meningkatkan 

kinerja sangat dibutuhkan terutama dalam memikirkan hal apa yang mampu 

dilakukann agar mampu meraih target yang dilah ada. Sebagai contoh, 

perusahaan Oriflame setiap bulan nya memiliki target pencapaian, disinilah 

sikap inovatif dari karyawan di harapkan karena ada beberapa target setiap 

bulan nya dari Oriflame yang harus dikejar. Setiap member, harus selalu 

berpikir sekreatif mungkin untuk bisa dapat merekrut orang-orang agar 

tergabung dalam bisnis Oriflame, serta memikirkan hal hal inovatif untuk 

dapat menarik minat pembeli agar tertarik terhadap produk Oriflame dengn 
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membuat poster yang menarik serta membuat video testimony dari setiap 

produk yang ada agar pembeli memiliki sikap yang penasaran akan produk 

Oriflame. Setiap bulannya akan ada banyak reward yang diberikan oleh 

Oriflame, sebagai bentuk apresiasi dari setiap member yang mampu mencapai 

target. Tentunya untuk mencapai target tersebut, setiap member didorong 

untuk mampu berpikir yang inovatif .  

 Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, perusahaan perlu 

memastikan bahwa mereka memiliki bakat untuk bersaing dengan perusahaan 

lain untuk memimpin pasar, didukung oleh peningkatan teknologi yang 

berkelanjutan dan pengembangan model bisnis yang inovatif. Dampak 

perilaku inovatif terhadap kinerja perusahaan untuk membangun perusahaan 

sebagai mesin perekonomian yang berkelanjutan, dinamis, kompetitif dan 

berbasis pengetahuan. Pemberian pelatihan atau sharing pengalaman kepada 

member Oriflame bisa menjadi salah satu cara agar membuat setiap member 

mampun untuk berpikir secara inovatif dalam mencapai kinerja yang baik. 

Disini peran perusahaan adalah untuk meningkatkan kinerja dari setiap 

member nya agar mampu berinovasi, agar mampu bertahan di dunia 

persaingan bisnis saat ini.  

 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Sesuai identifikasi masalah,penelitian ini terdapat pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi budaya organisasi secara positif berpengaruh 

terhadap kinerja member Oriflame Sulawesi ? 
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2. Apakah perilaku inovatif secara positif berpengaruh terhadap kinerja 

member Oriflame Sulawesi ? 

3. Apakah ada perbedaan pendidikan dalam  pengaruh persepsi budaya 

organisasi dan perilaku inovatif  terhadap kinerja member Oriflame Sulawesi? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh peran budaya orgaisasi terhadap kinerja 

member Oriflame Sulawesi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh peran perilaku inovasi terhadap kinerja 

member Oriflame Sulawesi. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendidikan dalam pengaruh 

persepsi budaya organisasi dan perilaku inovatif  terhadap kinerja member 

Oriflame Sulawesi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Untuk perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan refleksi serta informasi 

terhadap perusahaan untuk mengambil keputusan atau kebijakan untuk 

meningkatkan kinerja dari karyawannya. 

1.4.2 Untuk peneliti  

Penelitian ini berttujuan agar meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang fakta-fakta bisnis yang terjadi di perusahaan dan untuk mengetahui 

seperti apa teori-teori yang dipelajari diimplementasikan dalam situasi nyata. 
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1.4.3 Untuk Universitas 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan info terhadap 

penelitian lainnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian nya terhadap : 

1. Penelitian ini  dilakukan di PT Orindo Alam Ayu  ( Oriflame ) khususnya 

terhadap member yang berada pada wilayah Sulawesi . 

2. Persepsi budaya organisasi ialah keyakinan serta norma yang 

dikembangkan pada perusahaan dan menuntun tindakan  dari para 

karyawan untuk menjadi lebih baik. Budaya organisasi bisa mengikuti 

kemampuan untuk menjadi lebih besar dan mampu bersaing, yaitu apabila 

budaya organisasi menunjang  sistem organisasi (Yateno, 2020:327) 

(dalam Donu, 2022). 

3. Menurut Farr dan Ford (1990) (dalam J. De Jong & Den Hartog, 2010) 

perilaku inovatif ialah sebagai tindakan suatu individu untuk meraih 

kemampuan menghasilkan (dalam suatu peran kerja,kelompok atau 

organisasi) ide dan proses baru, produk atau prosedur yang bermanfaat 

4. Affandi (2018:83) mengemukakan bahwa kinerja merupakan suatu 

keberhasilan yang diraih oleh seorang ataupun komunitas orang terhadap 

suatu perusahaan yang berlandaskan terhadap wewenang serta kesadaran 

tiap-tiap karyawan terhadap usaha untuk mencapai tujuan organisasi 

secara illegal, tidak melanggar aturan, dan tidak bertentangan dengan nilai 

budaya dan budi pekerti. 

5. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai dengan selesai. 



62 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pada analisis yang sudah dilakukan berterkaitan 

terhadap variabel budaya organisasi, perilaku inovatif, dan kinerja member 

maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut : 

1. Berdasarka dari data primer yang diperoleh dari karakteristik 

responden yang total nya sebanyak 100 responden sehingga olahan data 

yang dkerjakan berdasarkan usia yang terlihat lebih condong ialah rentang 

usia 17-21 tahun,… 

2. Pada hasil penelitian yang dkerjakan menggunakan uji validitas 

melalui program SPSS 25 maka vabriable budaya organisasi, perilaku 

inovatif, dan kinerja member dikatakan valid sebab  nilai dari  r hitung  > r 

tabel  (0,196). 

3. Hasil uji realibilitas bisa diketahui bahwa variabel budaya organisasi, 

perilaku inovatif, dan kinerja member termasuk reliable karena memberikan 

nilai alpha cronbach  > dari 0,6. 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, jika bahwa variabel 

budaya organisasi maupun perilaku inovatif secara positif memiliki 

pengaruh terhadap kinerja member PT. Orindo Alam Ayu (Oriflame) 

Sulawesi. Koefisien regresi B1 = 0,222 yang dapat diartikan  bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja member serta juga budaya 

organisasi memiliki arah positif terhadap kinerja member. Koefisien regresi 

B2 = 0,558 dapat diartikan bahwa perilaku inovatif memiliki pengaruh 
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terhadap kinerja member dan juga perilaku inovatif memiliki arah positif 

terhadap kinerja member. 

5.2 Keterbatasan 

  Keberlangsungan penelitian “Pengaruh Persepsi Budaya 

Organisasi dan Perilaku Inovatif Terhadap Kinerja Member PT. Orindo 

Alam Ayu (Oriflame) Sulawesi” , yang mana dalam penelitian tersebut 

tentunya tidak berjalan mulus, ada hambatan yang dirasakan/dialami selama 

penelitian tersebut. Hambatan ataupun keterbatasan yang ada ialah: 

1. Kuesioner/angket ialah teknik pengumpulan data yang dipakai 

pada penelitian ini,untuk mempermudah mendapatkan data yang sesuai 

terhadap penelitian ini akan tetapi kuesioner/angket yang disebarkan 

kepada responden mempunyai kekurangan pada bagian peneliti tidak dapat 

melihat langsung pengisian kuesioner yang dilakukan  para responden 

yang dituju dan juga peneliti masih terbatas dalam penelitian terhadap 

perusahaan. 

2. Dari penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua variabel 

supaya mengetahui apa saja  faktor yang dapat menunjang kinerja 

member, dan hal ini menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini 

dikarenakan masih banyak faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap 

kinerja member. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dalam kesimpulan yang 

ditarik, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Diharapkan mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian 

yang berbeda dan juga menambah jumlah sampel penelitian. Peneliti 

lain mungkin menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kinerja, 

seperti lingkungan kerja, kompensasi, dll. Apabila peneliti selanjutnya 

memilih kuesioner sebagai metode pengambilan sampel, sebaiknya 

peneliti selanjutnya menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

responden agar responden tidak kebingungan. 

2. Untuk yang akan melakukan penelitian selanjutnya, dianjurkan bisa 

lebih banyak menggunakan perusahaan-perusahaan lain di untuk diteliti 

agar hasil yang  di dapatkan bisa di bandingkan dengan hasil lain dan 

juga agar kita bisa mengetahui variable tersebut apakah sama 

pengaruhnya terhadap perusahaan lain. 

3. Untuk perusahaan diharapkan agar tetap mempertahankan budaya 

organisasi serta juga terus mengembangkan sikap inovatif yang ada dan 

yang sudah berjalan dengan maksimal sehingga tetap terjaganya kinerja 

member sesuai kebutuhan dan tujuan perusahaan agar tercapai dengan 

baik. 
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